PERANCANGAN MEJA SABLON OTOMATIS DENGAN PENDEKATAN 7 MGEL CROSS
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ABSTRAK

Dalam industri octopustesshit kegiatan penyablonan masih menggunakan cara manual yang kurang efisien
dan presisi, dalam penyablonan 1 buah kaos selama 7 menit dengan kapasitas produksi 150 kaos per hari
sehingga mengakibatkan keterlambatan produksi, maka dilakukan perancangan meja sablon dengan
rangkaian pneumatic sehingga mempermudah operator dalam melakukan penyablonan, mengurangi maktu
produksi, memiliki daya tahan yangkuat, dan mudah disetting. Proses dalam pembuatan meja sablon semi
otomatis menggunakan pendekatan 7 langkah Nigel Cross, dengan tahapan klasifikasi tujuan, penetapan
fungsi, penetapanb kebutuhan, penetapan karakteristik, penetapan alternatif, evaluasi alternatif, rincian
perbaikan. Meja sablon memiliki ukuran 80 cm x 60 cm X 75 cm, cara pengoprasian alat ini yaitu dengan
menggunakan pneumatik untuk mendorong cat sablon secara rata. Hasil uji alat perancangan meja sablon
semi otomatis bekerja secara efektif pada tekanan udara 6,8 bar menghasilkangaya efektif piston maju
sebesar 148,2 N, dan gaya efektifitas piston mundur sebasar 151,3 N, kebutuhan udara total pada pneumatik
adalah sebesar 1,393 liter/cm. Didapatkan hasil waktu penyablonan selama 5 menit dengan kapasitas
produksi 473 pcs/hari, sehingga dapat disimpulkan meja sablon semi otomatis lebih efektif dan efisien dari
alat sebelumnya.
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ABSTRACT

In the octopustess industry, screen printing activities still use manual methods that are less efficient and
precise, in the printing of 1 shirt for 7 minutes with a production capacity of 150 shirts per day resulting in
production delays, a screen printing table with pneumatic circuit is made so that the operator can make
screen printing, reduce production time, have strong durability, and are easy to set. The process of making a
semi-automatic screen printing table uses the 7-step approach of Nigel Cross, with the stages of objective
classification, function assignment, determination of needs, determination of characteristics, alternative
determination, alternative evaluation, details of improvement. The screen printing table has a size of 80 cm x
60 cm x 75 cm, the way to operate this tool is to use pneumatics to push the screen printing paint evenly. The
test results of the semi-automatic screen printing table design tool working effectively at an air pressure of
6.8 bar resulted in an effective forward piston of 148.2 N, and the effectiveness of the piston backing down to
151.3 N, the total air demand for pneumatics was 1.393 liters / cm . The results of the screen printing time
were obtained for 5 minutes with a production capacity of 473 pcs / day, so it can be concluded that the
semi-automatic screen printing table is more effective and efficient than the previous tool.
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